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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 

terutama dalam menentukan masa depan sebuah bangsa, termasuk Indonesia. 

Tingkat pendidikan yang tinggi di suatu negara memiliki dampak signifikan 

terhadap pengembangan sumber daya manusia. Hal ini terbukti dari negara-negara 

maju yang keberhasilannya tidak lepas dari pencapaian di bidang pendidikan. 

Peningkatan dalam berbagai aspek kehidupan akan sejalan dengan kemajuan dalam 

sektor pendidikan. Saat ini, pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan 

kualitas pendidikan, sebuah langkah yang patut diapresiasi karena akan 

mempengaruhi kemajuan bangsa di masa depan. Setiap kali terjadi pergantian 

pemerintahan, selalu ada pembaruan dalam berbagai aspek pendidikan seperti 

kurikulum yang terus berganti, kualitas tenaga pengajar, serta fasilitas pendukung 

pembelajaran (Yudiana et al., 2021). 

Pesatnya perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini telah 

memberikan banyak manfaat dalam berbagai aspek, terutama dalam pendidikan. 

Berbagai inovasi telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pendidikan. Peran teknologi dalam pendidikan sangat penting di era modern ini, 

seperti memperkuat peran manusia dalam menyajikan informasi, tugas, atau proses, 

melakukan restrukturisasi atau perubahan terhadap suatu tugas atau proses, 

mengembangkan keterampilan dan kompetensi, menyediakan infrastruktur 

pendidikan, serta sebagai alat bantu dan fasilitas pendidikan. Menurut Undang-
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Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, pendidikan tinggi adalah 

jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program 

diploma, sarjana, magister, doktor, profesi, dan spesialis, yang diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 

Universitas Pendidikan Ganesha, terletak di Kabupaten Buleleng, Bali, 

adalah salah satu universitas negeri terkemuka yang didirikan pada tahun 2006. 

Universitas ini tidak hanya menghasilkan lulusan di bidang kependidikan tetapi 

juga di berbagai bidang non-kependidikan. Sebagai universitas terbesar di 

Kabupaten Buleleng, Universitas Pendidikan Ganesha menawarkan delapan 

fakultas yang bisa dipilih oleh calon mahasiswa sesuai dengan minat dan keahlian 

mereka, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang nyaman tanpa adanya 

keterpaksaan dalam menentukan jurusan. Fakultas Teknik dan Kejuruan di 

Universitas Pendidikan Ganesha terdiri dari dua jurusan, yaitu Jurusan Teknologi 

Industri dan Jurusan Teknik Informatika. Jurusan Teknologi Industri memiliki lima 

program studi yang berbeda bidang. Salah satu program studi di Jurusan Teknologi 

Industri adalah Pendidikan Teknik Elektro. Program studi ini menawarkan tiga 

peminatan: Peminatan Teknik Audio Video, Peminatan Kelistrikan, dan Peminatan 

Pendingin. Keberadaan berbagai peminatan ini memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan khusus yang akan sangat berguna dalam dunia kerja.  

Salah satu mata kuliah yang diajarkan dalam Prodi Pendidikan Teknik 

Elektro adalah Sensor dan Transduser. Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen 

pengampu mata kuliah ini, ditemukan bahwa media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi kuliah tersebut masih kurang. Kekurangan ini mempengaruhi 

motivasi belajar mahasiswa yang tidak optimal, karena pembelajaran cenderung 
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bersifat teoritis dengan media yang kurang memadai dan kurang inovatif. 

Akibatnya, keaktifan mahasiswa dalam proses Sharing Session di kelas juga 

menurun. Dari banyaknya mahasiswa dalam kelas, hanya segelintir yang bertanya 

atau merespons pertanyaan dari dosen maupun teman-temannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif dan memadai 

sangat diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa dalam 

mata kuliah Sensor dan Tranduser. 

Selain itu, selama proses pembelajaran, beberapa peserta didik masih lambat 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh dosen. Hal ini terjadi karena dosen 

lebih banyak menyampaikan materi secara teoretis tanpa menunjukkan alat peraga 

selama pembelajaran. Akibatnya, peserta didik hanya bisa membayangkan alat 

yang dibahas dalam mata kuliah tersebut. Hal ini juga menyebabkan keterbatasan 

dan kurangnya efektivitas saat praktikum. Oleh karena itu, pengembangan media 

pembelajaran berupa Alat Pengukur Tinggi dan Berat Badan Berbasis IoT pada 

Mata Kuliah Sensor dan Transduser merupakan potensi yang dapat membantu 

peserta didik selama praktikum. 

Kurangnya media pembelajaran pada mata kuliah Sensor dan Tranduser 

telah menjadi kendala bagi dosen dalam menjelaskan materi kepada mahasiswa. 

Situasi ini menyebabkan mahasiswa mengalami keterbatasan dan menurunnya 

efektivitas saat proses praktikum berlangsung. Untuk mengatasi masalah ini, 

pengembangan media pembelajaran berupa Pengukur Tinggi dan Berat Badan 

Berbasis IoT pada mata kuliah Sensor dan Tranduser dapat menjadi solusi yang 
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potensial. Inovasi ini akan membantu mahasiswa memahami konsep secara praktis 

dan meningkatkan keefektifan proses pembelajaran selama praktikum 

Media pembelajaran ini dikembangkan untuk membantu meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran, baik secara teori maupun 

praktikum. Sebelumnya, media yang digunakan untuk menjelaskan materi 

pembelajaran terbatas pada presentasi PowerPoint dan pemutaran video. Dengan 

adanya media pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat mencoba, berlatih, 

dan menganalisis selama proses praktikum. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan mengenai kurangnya 

fasilitas media pembelajaran pada mata kuliah Sensor dan Transduser, diperlukan 

inovasi dalam media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 

mengikuti perkuliahan. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran berupa 

alat pengukur tinggi dan berat badan berbasis IoT sangat diperlukan untuk 

mendukung proses pembelajaran pada mata kuliah tersebut. Media ini akan 

dilengkapi dengan buku panduan yang berisi modul praktikum dan video petunjuk 

penggunaan. 

Dosen pengampu mata kuliah ini berharap bahwa media pembelajaran 

berupa alat pengukur tinggi dan berat badan berbasis IoT dapat membantu 

menjelaskan materi, baik secara teori maupun praktikum. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran 

ini. Sensor dan Transduser yang menggunakan sensor Load Cell untuk mendeteksi 

tekanan atau berat beban, sensor Ultrasonik untuk mengukur jarak suatu objek 

dengan memancarkan gelombang suara ultrasonik, dan RFID untuk mendeteksi 
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kartu identitas seseorang yang melakukan pengukuran. Oleh karena itu, diambil 

judul penelitian ‘‘Pengembangan Media Pembelajaran Pengukur Tinggi dan 

Berat Badan Berbasis IoT pada Mata Kuliah Sensor dan Tranduser’’. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdaslarkan la ltar belaklang masal lah yalng tellah diurai lkan d li at las, makla 

dalpat diidlentifik lasikan beberlapa permlasalahan dal lam penellitian yai ltu sebalgai 

berlikut. 

1. Berdasarkan hasil wawancara bersama dosen pengampu mata kuliah Sensor 

dan Tranduser didapatkan bahwa motlivasi peserlta did lik dallam menlgikuti 

prosels pembelaj laran masih rendah dikarenalkan pros les pemlbelajaran masih 

terlalu banyak penyampaian teori tanpa adanya alat peraga berupa media 

pembelajaran. 

2. Bellum ad lanya varliasi meldia pembelajalran ya lng interaktif daln praktis dallam 

prosels pembel lajaraln pada mata kuliah Sensor dan Tranduser. 

3. Sebagian peserta didik masih kurang memperhatikan pembelajaran dari 

dosen dikarenakan dosen pengampu mata kuliah lebih banyak 

menyampaikan teori dibandingkan praktikum, hal ini dlihat dari hasil 

observasi di dalam kelas.  

4. Belum adanya fasilitas berupa media pembelajaran Pengukur Tinggi dan 

Berat Badan Berbasis IoT sebalgai penun ljang prosels pem lbelajarlan palda 

malta kul liah Sensor dan Tranduser. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berldasarlkan identifikasi masallah yan lg sudlah dijel laskan, pelrlu adalnya 

batalsan maslalah yan lg jellas unt luk membelrikan pen lekanan malsalah dal lam penellitian 

inli algar kemalmpuan prolduk terpulsat padla pemb lahasan malsalah yan lg adla. Adaplun 

batasan masalah yaitu penelitian ini terbatas pada pembuatan mledia pembellajaran 

mata kuliah Sensor dan Tranduser karena belum adanya fasilitas Media 

Pembelajaran Pengukur Tinggi dan Berat Badan Berbasis IoT sebagai penunjang 

proses pembelajaran dalam mata kuliah tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dalri batalsan masal lah yalng tellah dijellaskan, makla penelliti menlgajukan 

rumuslan maslalah seb lagai berlikut: 

1. Bagaimana desalin daln perakitan Meldia Pembellajaran Pengukur Tinggi da ln 

Berat Badan Berbasis IoT pada Mata Kuliah Sensor dan Tranduser? 

2. Baglaimana kelayakan Meldia Pembellajaran Pengukur Tinggi da ln Berat 

Badan Berbalsis IoT pada Mata Kuliah Sensor dan Tranduser? 

3. Bagaimana re lspons peslerta did lik terhaldap adanya Medi la Pembelaljaran 

Pengukur Tinggi dan Berat Badan Be lrbasis IloT palda Mata Kuliah Sensor 

dan Tranduser? 

1.5 Tujuan Pengembangan 

Berdasarlkan rumulsan masal lah dialtas, adaplun tuju lan ya lng in lgin dilcapai 

dalalm  penlelitian inli seblagai berilkut: 

1. Unltuk memb luat Medlia Pembellajaran Pengukur Tinggi dan Berat Badan 

Belrbasis IloT padla Mlata Kulliah Sensor dan Tranduser. 

2. Untulk mengletahui kelayaklan Mledia Pem lbelajaran Pengukur Tinggi dan 
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Berat Badan Berba lsis IloT palda Mata Kuliah Sensor dan Tranduser. 

3. Untluk menget lahui resplons peselrta di ldik terlhadap Medi la Pembe llajaran 

Pengukur Tinggi dan Berat Badan Ber lbasis IloT padla Mata Kuliah Sensor 

dan Tranduser. 

1.6 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Berdlasarkan tuj luan penelitialn bahlwa prolduk ylang dikemlbangkan inli dalalm 

belntuk halrdware yanlg memil liki benltuk sedelrhana daln mudalh digun lakan sehin lgga 

allat ilni menljadi medlia pemblelajaran yan lg menlarik, denlgan spesi lfiklasi sebalgai 

beriklut: 

1. Medlia pem lbelajaran in li dal lam bent luk hardlware yalng mem lungkinkan 

pelserta d lidik dalpat mengglunakannya seb lagai sum lber bellajar man ldiri. 

2. Medlia pemb lelajaran in li berbentu lk port lable sehinlgga pelserta didi lk mud lah 

memlbawa meldia kle telmpat ylang d li ingin lkan. Meldia pem lbelajarn in li ju lga 

muldah digun lakan dlan leblih simlpel. 

3. Medlia pemb lelajaran in li terdalpat bulku palnduan ylang bis la memlbantu 

mahlasiswa dalalm menggunalkan al lat medi la train ler terselbut. 

4. Mledia pembelaj laran in li merupalkan al lat medlia yalng dikem las dalalm sat lu 

bentluk nalmun sudlah terdlapat allat d lan komponeln. 

5. Meldia pemb lelajaran i lni dapalt memudlahkan peserlta did lik dal lam mellakukan 

pralktik den lgan digunlakan dal lam mat la kulliah 

1.7 Pentingnya Pengembangan 

Alat ukur inli diharalpkan melnjadi fasili ltator yalng berpleran melnjadi sum lber 

belaljar dlan bis la melenglkapi peselrta did lik unt luk bel lajar seclara mand liri. Selailn 



8 
 

 
 

pertlimbangaln terseb lut peselrta di ldik diarah lkan untulk membalngun pemahama lnnya 

delngan menglaitkan so lal-soall daln malteri den lgan pengalalmannya dikehid lupan 

sehlari-harli sehinglga kegialtan bellajar melnjadi lelbih bermaknla.  

Berdasarkan uraian yang dijelaskan, maka pentingnya Media Pembelajaran 

Pengukur Tinggi dan Berat Badan Berbasis IoT pada Mata Kuliah Sensor dan 

Tranduser  adalah sebagai berikut: 

1. Balgi Peselrta Dildik 

a) Mamlpu menlingkatkan mi lnat daln motiv lasi bel lajar pes lerta did lik 

sehinlgga malmpu mencipt lakan proses pembelajaran yan lg leblih 

elfektif. 

b) Membantu meningkatkan pemahaman pe lserta di ldik terkait matleri 

pembelajaran Sensor dan Tranduser. 

c) Membantu meningkatkan keaktifan peserta didik pada saat 

praktikum karena mendapatkan pengalaman yang menarik pada 

proses pembelajaran. 

2. Bagi Dosen Pengampu 

a) Seblagai alalt banltu yanlg dalpat meringankan kelrja dosen dalalm 

prosels pembellajaran.  

b) Membantu dosen menghemat waktu dan tenaga dalam proses 

pembelajaran praktikum. 

c) Menalmbah wawlasan dolsen penglampu unt luk mengglunakan medila 

pembellajaran dalalm prosels mengaj lar ylang rel levan daln sesu lai 

keblutuhan palda zam lan sekarlang. 
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1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

A. Asulmsi 

Beberlapa asu lmsi yanlg mendlasari dilalkukannya pengelmbangan medlia 

pemblelajaran p lada mata kuliah Sensor dan Tranduser adalah sebagai berikut. 

1. Prosels pembelaljaran aklan melnjadi leblih efekti lf karelna med lia in li aklan 

mlemperjelas malteri yan lg diberlikan olelh Doseln pengalmpu. 

2. Sitluasi kel las alkan menljadi lebih aktif karlena adalnya tambalhan medlia 

pembelaj laran yalng men larik sehin lgga aklan meninglkatkan sem langat belajar 

peslerta di ldik. 

3. Medlia i lni blisa menljadi sal lah sat lu al lat banltu balgi doseln dalalm menjellaskan 

malteri salat prosels pemblelajaran mata kuliah Sensor dan Tranduser. 

4. Pelserta didi lk dalpat men lcoba, berl latih, daln menganlalisa mengglunakan 

medlia pemb lelajaran in li, sehi lngga prosels belaj lar menjladi lebi lh menarilk. 

B. Ketelrbatasan Pengem lbangan 

Beblerapa keterbaltasan dal lam pelaksan laan pengelmbangan meldia 

pembellajaran in li ya litu sebaglai beriklut. 

1. Media pembelajaran ini terbatas palda proses pembelajaran mata kuliah 

Sensor dan Tranduser. 

2. Penilalian kelayakan padla medlia pemb lelajaran ilni dilaklukan o lleh 2 validlator 

ahlli, ya litu s latu vali ldator m ledia atalu desalin dlan sat lu doseln penglampu malta 

kuliah Sensor dan Tranduser. 

3. Penglembangan dilak lukan menyesu laikan wakltu daln bialya ylang alda, karlena 

pengelmbangan ya lng sem lpurna mem lbutuhkan walktu dlan bialya ya lng tidalk 

sedlikit. 
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1.9 Definisi Istilah 

Dalalm peneliti lan daln pengemban lgan in li, terdlapat istillah dal lam jud lul yalng 

belrtujuan ulntuk menghindar li penyi lmpangan mak lna dalalm memalhaminya, olelh 

karelna it lu berilkut in li beberlapa definlisi istil lah, antalra lailn:  

1. Pengemb langan  

Menurut (Uswatun Hasanah, 2022), Pengembangan adalah proses 

menerjemahklan spesifik lasi desalin kle dalalm benltuk fisi lk. Kawalsan 

pengembangan melibatkan berbagai tek lnologi ya lng digunak lan dallam 

sistelm pembel lajaran. Dalalm pengembalngan ini, terdalpat keterkalitan ant lara 

teklnologi yan lg mendukung desai ln pesaln dan straltegi pembelaljaran. 

2. Media Pembelaljaran 

Medlia pem lbelajaran adalah seglala benltuk fislik yalng disaj likan ol leh pendi ldik 

atlau gu lru untuk menyampaikan infor lmasi at lau pelsan gunla memfas lilitasi 

silswa atalu peselrta didi lk dalalm melncapai tujualn pemb lelajaran yalng 

dilaksalnakan.(Yaulmi, 2l018).  

3. IloT (Interlnet olf Thin lg)  

Menulrut (Harldyanto, 2017) Interlnet olf Thi lngs (IloT) adalah siste lm 

ya lng terd liri dalri perangkat pin ltar, term lasuk senlsor, ak ltuator, dan 

mikrokolntroler, yanlg memunlgkinkan pertukaran inform lasi daln komulnikasi 

seclara oto lmatis. IloT menggunaklan perangkat pintar untuk meningkatkan 

tingkat optimalisasi aktivitas sehari-hari. Perangkat pintar, seperti smalrt 

homle dan smalrt classrlooms, dibenltuk denlgan menghubungkan seju lmlah 

senlsor, aktuator, daln mikrokont lroler yalng mendukun lg komu lnikasi anltar 

perangkat. Dal lam dulnia pendi ldikan, khus lusnya kegliatan bela ljar melngajar, 
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dihlarapkan penggunaan teknologi IoT ak lan membuat proses pembelajaran 

lelbih efelktif.  

4. ElSP32 

ESP 32 DEVKIT V1 adalah mikrokont lroler yalng diperkenalkan 

olelh Espres lsif Syst lem dan m lerupakan pen lerus dalri mikrokolntroler 

ESP8266. Mikroklontroler i lni dilengkapi dengaln moldul WilFi daln BLE 

(Bluetoloth L low Enlergy) dalam satu ch lip, sehi lngga salngat cocok untuk 

pengembangan sis ltem aplik lasi Intelrnet olf Thilngs. Selalin it lu, mikrolkontroler 

inli memilliki lebih banyak pi ln anallog diblandingkan dengan ESP8266. 

  


